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Abstrak: Penulisan artikel ini berdasarkan fakta bahwa bahan ajar pembelajaran nahwu yang 
digunakan di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah masih menggunakan buku-buku dengan metode 
deduktif.  Sementara siswa disana dituntut untuk bisa menerapkan kaidah nahwu dalam bentuk 
kalimat. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan bahan ajar nahwu dengan pendekatan 
tertentu. Dalam penelitian ini, metode RnD diaplikasikan dengan empat tahapan: 1) potensi dan 
masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi produk. Data penelitian ini 
diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan penyebaran angket. Validator bahan ajar ini 
terdiri dari ahli materi dan ahli media yang hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar ini layak 
untuk digunakan. Validator ahli materi menilai dari sisi kecakupan  materi dan kebahasaan dan 
nilai yang didapatkan adalah 88% sedangkan validasi ahli media sebesar 77,5%. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ini dapat digunakan di Pondok Pesantrean Sabilul Hasanah 
sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran nahwu. Dengan demikian, diharapkan bahan 
ajar ini akan mendorong siswa untuk kreatif dan analitis menerapkan kaidah nahwu dalam 
bentuk kalimat. 

Kata Kunci: Desain; Bahan Ajar; Nahwu; Inkuiri 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu bidang ilmu bahasa Arab adalah Nahwu (Prasetyo, 2019) (Sabana, 
2019) (Mukmin, 2017) (Rohayati & Nursalina, 2018) (Jamanuddin, 2015) (Nazarmanto 
& Oktafia, 2018). Setelah menyelesaikan fase bahasa pertama (bahasa ibu), seseorang 
dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kedua (Hidayah, 2019) (Prasetyo, n.d.) 
(Sabana, 2020) (Wasilah & Agustina, 2016) (Rohayati et al., 2024a) (Nazarmanto & 
Istiqomah, 2019). Nahwu adalah ilmu yang mempelajari struktur kata, perubahan kata 
dan hubungan antar kata dalam suatu kalimat (Isnainiyah, 2019) (Muhammad, 2020) 
(Nurani et al., 2019) (Fadhilah et al., 2023) (Jamanuddin & Aisyah, 2019). Nahwu juga 

dapat digunakan sebagai sarana (alat) untuk menggunakan bahaa Arab sesuai dengan kaidah 

yang benar (Wasilah & Aziz, 2018) (Jamanuddin` & Fitriyani, 2017) (Jumhur & Maghfur, 

2016) (Irmansyah et al., 2022). Pembelajaran nahwu telah banyak diterapkan di berbagai 

pondok pesantren di Indonesia, salah satunya di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah. Pondok 
Pesantren Sabilul Hasanah disebut juga dengan pondok salafi, karena banyak 
menggunakan kitab-kitab kuning dalam pembelajarannya. Pembelajaran kitab kuning di 
pesantren biasanya dengan menggunakan teknik tradisional (klasik) yang terbukti tidak 
efisien dan tidak efektif serta dapat membuat siswa bosan karena hanya menyampaikan 
pengetgahuan secara lisan (Hasibuandkk, 2018 dalam Ludiman et al., 2022) (Nurani & 
Kartini, 2018) (Hidayah, 2015) (Nurseha & Sabana, 2022) (Suryati & Nazarmanto, 2022). 
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Pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah menggunakan buku-
buku yang menggunakan metode deduktif/at-thariqah al-qiyasiyyah, yang mana metode 
ini merupakan metode paling tradisional dalam mempelajari ilmu nahwu (Rohayati & 
Rahayu, 2017) (Wasilah et al., 2024) (Jamanuddin & Baruna, 2016) (Hidayah & 
Muyassaroh, 2023). Meskipun demikian, hingga saat ini metode tersebut masih banyak 
dipakai di berbagai pondok pesantren (Jumhur & Wasilah, 2023) (Hidayah et al., 2021) 
(Imron et al., 2024) (Irmansyah & Fera, 2018). Metode deduktif adalah pembelajaran 
nahwu yang terlebih dahulu memaparkan kaidah-kaidah kemudian disertai dengan 
pemberian contoh dalam bentuk kalimat yang diambil dari kaidah tersebut (Huda, 2020) 
(Irmansyah   dan   Puspita   2022 dalam Rohayati et al., 2024) (Mukmin & Susanti, 2016). 
Akan tetapi contoh dalam buku tersebut sedikit dan tidak disertai dengan latihan-latihan 
soal agar mereka kreatif dan analitis dalam menerapkan kaidah yang telah mereka 
pelajari dalam bentuk kalimat (Setiyarini, 2013) (Rohayati & Mustayari, 2016) (Wasilah 
& Zolam, 2019) (Jamanuddin & Rohayati, 2017). Selain itu juga guru disana masih 
mengajar menggunakan metode ceramah yang tidak terdapat timbal balik dari siswa, 
sehinggga siswa merasa tidak tertarik dan kurang bersemangat untuk terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar (Rivai dkk, 2021 dalam Irmansyah et al., 2023) (Mukmin, 
2019). 

Dari penjelasan diatas pengembangan bahan ajar berbasis kreatif dan analitis 
merupakan kebutuhan yang mendesak bagi siswa, pengembangan tersebut dapat 
dilakukan dengan sejumlah cara, seperti halnya pendekatan Inkuiri. Inkuiri merupakan 
proses pembelajaran yang menekankan pada berpikir secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menemukan jawaban dari sebuah tantangan yang dihadapi (Tanjung, 2016) 
(Jumhur, 2015) (Irmansyah et al., 2023) (Hidayah et al., 2023). Teori kunstruktivistik 
merupakan landasan pembelajaran inkuiri. Pembelajaran akan bermakna ketika siswa 
mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri (Dhamayanti, 2022) (Irmansyah & 
Pratiwi, 2021). Pengembangan dengan pendekatan ini sebenarnya telah banyak 
dilakukan peneliti, khususnya mereka yang mempelajari bahasa selain bahasa Arab. Kali 
ini peneliti akan mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu 
nahwu dengan menggunakan kitab Jurumiyah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara dan penggunaan angket. Penelitian ini 
melibatkan penggunaan metode Research and Development (RnD) yang merupakan suatu 
proses untuk mengembangkan produk dan mengevaluasi keefektifan produk tersebut 
serta memvalidasinya untuk digunakan dalam pembelajaran dan pendidikan (Hanafi, 

2017) (Qaaf, 2014) (Mukmin & Irmansyah, 2017) (Sabana et al., 2024) (Nurani, 2022a). 

Peneliti menggunakan pengembangan model Borg and Gall yang terdapat sepuluh 
langkah selanjutnya diringkas menjadi empat langkah dengan menggabungkan beberapa 
langkah diantaranya adalah potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk dan 
validasi produk (Effendi & Hendriyani, 2018). Pendekatan kualitatif melibatkan 
pengamatan dan wawancara dengan guru dan siswa untuk mengetahui keadaan 
mengenai pembelajaran nahwu di lapangan. Sedangkan pendekatan kuantitatif 
melibatkan pengumpulan data melalui angket kepada siswa guna untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan bahan ajar nahwu.  
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Selain itu, teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis kualitatif 
dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi terbagi menjadi tiga, yaitu triangulasi waktu, triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik (Alfansyur & Mariyani, 2020). Peneliti menggunakan model triangulasi 
teknik dalam penelitian ini, yaitu metode pengujian kredibilitas data dengan cara 
menentukan dan menelusuri kebenaran data dari sumber yang sama namun 
menggunakan teknik yang berbeda (Susanto et al., 2023) (Nurani et al., 2023) (Mukmin 
et al., 2024) (Hidayah, Mukmin, & Cardasyifa, 2024). Sedangkan data kuantitatif 
diperoleh melalui perhitungan respons menggunakan pilihan jawaban yang telah 
ditetapkan. 

Tabel 1. Indikator Angket Kebutuhan Siswa 

Kriteria  

SS (Sangat Setuju) 

S (setuju) 

MS (Mungkin Setuju) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

Skor  

5 

4 

3 

2 

1 

 

Kualifikasi persentase rata-rata ini dapat digunakan oleh parameter skala tingkat 
pencapaian untuk mengevaluasi kelayakan produk yang telah dikembangkan. 

Tabel 2. Kualifikasi Berdasarkan Persentase Rata-rata 

No  Tingkat  Pencapaian Kualifikasi  keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

80-100 

65-80 

55-64 

40-54 

0-39 

Sangat layak 

Layak 

Cukup layak 

Tidak layak 

Sangat tidak layak 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini, mencakup observasi, wawancara dan pengisian kuesioner 
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran nahwu. Dan telah 
didapatkan bahwa di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah, Banyuasin terdapat masalah 
seperti siswa hanya mampu menghafal kaidah nahwu dan sulit dalam menerapkan 
kaidah yang telah dihafal dan dipelajari tersebut dalam bentuk kalimat dan guru disana 
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran nahwu sehingga siswa merasa 
bosan dan pasif. 
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Cakupan materi nahwu sangatlah luas (Mukmin & Ghofur, 2018) (Nurani & 
Firdawati, 2019) (Hidayah, Mukmin, & Apriyani, 2024) (Imron, 2023). Oleh karena itu, 
beberapa faktor perlu diperhatikan dalam menyusun bahan ajar yang akan digunakan 
dalam pembelajaran nahwu. Para ahli mengatakan bahwa yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan bahan ajar adalah kecukupan, konsistensi dan relevansi (Ritonga, 2017). 
Selain itu bahan ajar yang dikembangkan harus memiliki novelty dibandingkan bahan 
ajar yang sudah ada (Khoiri, 2021) (BAMBANG PRASETYO, 2014) (Nurani, 2022b) 
(Imron et al., 2023).  

Setelah mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data, peneliti mulai 
mendesain produk yaitu berupa bahan ajar dengan menggunakan pendekatan inkuiri. 
Inkuiri merupakan pendekatan yang berfokus pada penyelidikan melalui pemikiran yang 
sistematis, yang mana pengetahuan diperoleh bukan dari menghafal melainkan dari 
penemuan sendiri. Model pembelajaran ini juga mampu meningkatkan kemampuan 
ingatan siswa dan pemahaman mereka pada pelajaran (Damayant & Anando, 2021). 
Inkuiri mempunyai enam langkah, yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, eksplorasi (mengumpulkan data), menguji hipotesis dan langkah terakhir 
adalah membuat kesimpulan.  

Desain bahan ajar nahwu dapat digambarkan yakni covernya berwarna biru putih, 
pendahuluan berisikan KI, KD dan Indikator serta Tujuan Pembelajaran agar siswa tau 
apa saja yang akan dicapai ketika mempelajarinya. Setelah itu, dalam bahan ajar dibuat 
daftar isi yang memuat   الباب الأول sampai الباب السابع. Setiap bab akan ada cover bab yang 
berwarna hijau. Untuk detailnya liat gambar di bawah ini. 

Gambar 1. Desain Cover Bahan Ajar dan Cover Bab 

 

 

 

Selanjutnya peneliti akan mendesain isi bahan ajar nahwu yang disesuaikan 
dengan langkah-langkah yang telah disebutkan sebelumnya. Selain itu, bahan ajar yang 
dikembangkan terdapat banyak contoh-contoh yang terpisah dengan dibantu gambar-
gambar untuk memudahkan mengetahui maksudnya dan latihan-latihan untuk melatih 
pemahaman siswa dalam mengembangan materi yang telah dipelajari dengan teka-teki 
inkuiri dibantu dengan pemahaman mereka. Berikut adalah langkah-langkah dalam 
mendesain bahan ajar nahwu: 

Langkah pertama yaitu orientasi. Pada langkah ini peneliti mendesain bahan ajar 
yang memuat tiga langkah, yaitu langkah pertama terdapat peta konsep yang 
menggambarkan secara singkat tentang materi yang akan dipelajari. Kedua terdapat 
contoh-contoh, yang dapat membuat siswa tertarik pada pembelajaran. Ketiga terdapat 
kaidah/pengertian yang tidak dijelaskan secara detail, agar siswa berpikir kritis dan 
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analitis serta dapat mengembangkan pikiran mereka sendiri. Untuk detailnya liat gambar 
di bawah ini. 

Gambar 2. Desain Langkah Orientasi 

  

 

Langkah kedua yaitu merumuskan masalah. Pada langkah ini peneliti membuat 
latihan dengan teka-teki, yang mana peneliti telah menyiapkan kalimat dan siswa diminta 
untuk menentukan kalimat tersebut. Pada tahap ini siswa mampu merumuskan 
pertanyaan dengan jelas dan dapat menunjukkan pemahaman awal tentang materi. 
Untuk detailnya liat gambar di bawah ini. 

Gambar 3. Desain Langkah Merumuskan Masalah 
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Langkah ketiga yaitu merumuskan hipotesis. Hipotesis ditampilkan dalam bentuk 
soal mencocokkan dua pernyataan yang sesuai. Pada tahap ini siswa mampu 
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) yang menunjukkan keterampilan 
berpikir kritis. Untuk detailnya liat gambar di bawah ini. 

Gambar 4. Desain Langkah Merumuskan Hipotesis 

 

Langkah keempat yaitu mengumpulkan data. Data akan dikumpulkan dari teks 
qiroah yang berkaitan dengan  materi dan siswa akan menentukan beberapa kalimat 
yang telah digaris bawahi. Pada tahap ini siswa telah yakin dan mampu menentukan 
kalimat dengan baik dan benar. Untuk detailnya liat gambar di bawah ini. 

Gambar 5. Desain Langkah Mengumpulkan Data 

  

Langkah kelima yaitu menguji hipotesis. Pada langkah ini peneliti membuat 
latihan-latihan yang beragam dan mencakup keseluruhan dari isi materi, yang mana 
latihan tersebut siswa diminta untuk membuat sebuah kalimat. Pada tahap ini siswa 
mampu membuat kalimat dengan baikdan benar yang sesuai dengan kaidah yang telah 
dipelajari melalui tahap-tahap sebelumnya. Untuk detail liat gambar di bawah ini. 
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Gambar 6. Desain Langkah Mengujil/Menyusun Hipotesis 

 

Langkah terakhir inkuiri adalah menarik kesimpulan. peneliti akan membuat 
kesimpulan dalam bentuk pernyataan yang harus dilanjutkan oleh siswa. Pada tahap 
inilah siswa mendapatkan pemahaman yang sempurna mengenai kaidah yang dipelajari. 
Untuk detailnya liat gambar di bawah ini. 

Gambar 7. Desain Langkah Menarik Kesimpulan 

 

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa desain bahan ajar ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis pada siswa. Hal ini 
didukung oleh banyaknya tadribat, atau latihan yang dirancang untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap kaidah yang mereka pelajari dari buku ajar. Setelah selesai 
membuat bahan ajar menggunakan pendekatan inkuiri, peneliti melakukan validasi 
materi dan media mengenai produk yang sudah dikembangkan. 

1. Validasi Ahli Isi/Materi 
Validasi ahli materi dilakukan oleh ustadz Irmansyah, M.Pd.I selengkapnya 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Isi/Materi (Aspek Materi) 
No Indikator Skor Jumlah 

Nilai 
1 2 3 4 5 

1 Materi mudah dipahami      5 

2 Kebenaran isi materi yang disajikan      4 
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No Indikator Skor Jumlah 
Nilai 

1 2 3 4 5 

3 Kesesuaian Latihan dengan materi      5 

4 Kesesuaian gambar atau bagan untuk 
memperjelas materi 

     4 

5 Kesesuain materi dengan kondisi 
siswa 

     5 

6 Kejelasan uraian materi      4 

7 Variasi bentuk soal      5 

8 Konsistensi penyajian      4 

9 Tingkat kesulitan soal      4 

10 Penggunaan bahasa yang tepat 
dalam menjelaskan materi 

     4 

Jumlah     24 20 44 

 

Penjelasan: 

1.  Tidak valid  3.    Sedang  5.  Sangat Valid 

2.  Bisa diterima 4.    Valid 

Dari tabel seblumnya, peneliti mengetahui bahwa hasil ferefikasi di pada 
bidang  materi/isi pembelajaran disiapkan untuk bahan sintaksis tata bahasa dengan 
harapan ferifikasi dari pakar dengan nilai "baik" dalam hal panduan buku, cocok 
dengan subjek yang disiapkan dan contoh, penerapan dan latihan. Adapun hasil yang 
diperoleh, "sangat baik/sangat valid" dalam hal kata, kalimat dan kosa kata. Untuk 
menemukan persentase hasil dari kuesioner sebelumnya, peneliti menggunakan 
rumus berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 

NP = Nilai Pakar 
NP = 44   x  100   = 88% 
 50 

Dari hasil sebelumnya, peneliti mengetahui bahwa penilaian ahli di bidang 
isi/materi pembelajaran untuk materi Nahwu memperoleh hasil 88% dengan nilai 
sangat layak. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli materi dilakukan oleh ustadz Rendi Sabana, M.Pd.I selengkapnya 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator Skor Jumlah 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Desain tampilan buku      4 

2 Tata letak (lay out)      4 

3 Kejelasan narasi      4 

4 Pemilihan warna pada 
gambar dan tulisan 

     3 

5 Ukuran huruf dan jenis 
tulisan 

     5 

6 Tampilan dan penempatan 
gambar 

     3 

7 Komposisi dan kombinasi 
warna 

     3 

8 Pemilihan gambar pada 
cover dan isi materi 

     5 

Jumlah    6 12 10 31 

 

Penjelasan: 

1. Tidak valid 3. Sedang  5. Sangat valid 

2. Bisa diterima 4. valid 

Dari tabel sebelumnya, peneliti mengetahui bahwa hasil  ferefikasi di pada 
bidang  media pembelajaran (aspek penyajian) disiapkan untuk bahan sintaksis tata 
bahasa dengan harapan ferifikasi dari pakar dengan nilai "baik" dalam hal panduan 
buku, gambar dengan subjek yang disiapkan dan warna, kesesuain dan latihan. 
Adapun hasil yang diperoleh, "sangat baik/sangat valid" dalam hal kata, kalimat dan 
kosa kata.Untuk menemukan persentase hasil dari kuesioner sebelumnya, peneliti 
menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 

NP = Nilai Pakar 

NP = 31 x 100   = 77,5% 

 40 

Dari hasil sebelumnya, peneliti mengetahui bahwa penilaian ahli di bidang 
media pembelajaran (aspek penyajian) untuk materi Nahwu memperoleh hasil 77,5% 
dengan layak/ valid. 
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Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, desain bahan ajar yang dibuat layak 
dan memadai untuk pembelajaran nahwu. Pernyataan ini berdasarkan pernyataan 
Padmo bahwa bahan ajar yang efektif harus memenuhi syarat sebagai berikut: pertama, 
harus akurat dan lengkap isinya, artinya harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kedua, kriteria penyajian, bahan ajar yang efektif harus menyediakan intruksi 
pembelajaran, mampu mendorong siswa untuk merespons, membuat siswa fokus dan 
menyajikan konten yang menarik. Ketiga, kriteria ilustrasi, yang berarti bahwa bahan 
ajar yang baik memiliki ilustrasi yang sesuai, gambar relevan dengan teks, ilustrasi 
ditempatkan dengan tepat, dan ukuran, fokus, dan tampilan ilustrasi semuanya 
seimbang. Keempat, kriteria unsur pelengkap, bahan ajar yang baik dilengkapi petunjuk 
dan tes (Rosidah, 2013) (Dewi Padmo dkk dalam Ritonga, 2017). 

KESIMPULAN 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) Produk yang dikembangkan 
adalah bahan ajar berbasis Inkuiri pada pembelajaran nahwu. 2) Bahan ajar berbasis 
inkuiri pada pembelajaran nahwu layak digunakan untuk siswa di Pondok Pesantren 
Sabilul Hasanah ditandai dengan persentasi kelayakan ahli materi sebesar 88% dan ahli 
media sebesar 77,5%. 3) Bahan ajar nahwu berbasis Inkuiri dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman serta kreatifitas siswa dalam menerapkan kaidah nahwu 
berbentuk kalimat. 
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